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“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar.

Mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (Q.S Ali 'Imran:104)!

1 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementerian Agama
RI, tahun terbit), Q.S. Ali Imran [3]: 104, hal. 63.
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ABSTRAK

Abyan Zidan Pratama, NIM. 22104010066, Sripsi: “Strategi-Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam (Pai) Menanamkan Karakter Islami Di Era Digital
Siswa Kelas V SDN Lempuyangwangi Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025”
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga.

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sarana strategis dalam
membentuk karakter islami siswa. Namun perkembangan era digital membawa
dampak positif dan negatif. Kemudahan akses di berbagai platform menjadi
sebab banyak siswa yang masih memiliki kekurangan dalam memilah-milah
informasi. Sehingga hal tersebut menjadi perhatian penting bagi guru PAI
dalam pembentukan karakter islami siswa di sekolah. Oleh karena itu, peneliti
ingin mengetahui bagaimana strategi guru PAI dalam membentuk karakter
islami siswa di kelas v di tengah era media digital saat ini.

Metode penelitian ini menggunakan studi kasus. Sedangkan pendekatan
dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, dengan subjek
penelitian berupa guru PAI, siswa kelas V, dan serta informan pendukung
berupa tenaga pendidik non pengajar. Objek penelitian berupa fenomena siswa
kelas v yang memiliki kekurangan karakter islami dan kemerosotan moral.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan menggunakan reduksi data,
penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. Keabsahan data didapatkan
dengan triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa strategi guru PAI dalam membentuk
karakter islami siswa dilaksanakan dengan memberikan keteladanan,
menerapkan aturan yang tegas dalam pembelajaran, memberikan perhatian dan
kasih sayang kepada siswa, menjadi mitra belajar yang baik, membantu
mengarahkan siswa, dan menerapkan discovery learning. Sedangkan
pemanfaatan ‘media- digital, oleh .gurnu | PAd; dengan-menggunakan aplikasi
Canva, menonton. video. konten keislaman  serta memanfaatkan tiktok dan
YouTube sebagai sarana pembelajaran. Dengan ini, guru PAI memiliki peran
penting dengan strateginya untuk membentuk karakter istami siswa di tengah
berkembang pesatnya media digital yang sedang berkembang luas.

Kata Kunci: strategi guru PAI, karakter islami, media digital, penelitian
kualitatif
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Table 1. Konsonan Kata Transliterasi

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak
| Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba b Be
< Ta t Te
Es (dengan titik di
& Sa S
atas)
d Jim ] Je
Ha'(dengan titik di
d Ha h
bawah)
d Kha kh Ka dan Ha
3 Dal d De
Zet (dengan titik di
3 Zal zZ
atas)
J Ra r Er

Xiv




J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
ol Sad S
bawah)
De (dengan titik di
ol Dad d
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta t
bawah)
Zet (dengan titik di
5 Za z
bawah)
I “Ain L Apostrof Terbalik
¢ Gain g Ge
o Fa f Ef
d Qaf q Ki
4 Kaf k Ka
J Lam 1 El
a Mim m Em
o Nun n En
3 Wau w We
® Ha h Ha
s Hamzah _’ Apostrof

XV




T

Ya

y

Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Aran yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Table 2. Vokal Bahasa Arab

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
J Kasrah I I
j Dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Table 3. Vokal Rangkap Bahasa /Arab

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah dan Ya Ai Adan 1
5 Fathah dan Wau Au Adan U
Contoh:
<i: kaifa Jsd: haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,




transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Table 4. Vocal Panjang

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
Fathah dan alif atau A dan garis di
G| a
ya atas
G Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
5 Dammah a U dan garis di ata
Contoh:
<la: mata
@R rama
32: gila

Q943 yamittu

D. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk Ta Marbiitah ada dua, yaitu: Ta Marbiitah yang hidup

atau mendapat harakat Fathah, kasrah, dan Dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan TaMarbiuitah yang.mati atau. mendapat-harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan Ta Marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta

Marbiutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

QWYY &z g: raudah al-atfal
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ALl Asdl: gl-madinah al-fadilah
dasal): gl-hikmah
. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam tulisan ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
Wo: rabbana
‘-e-* najjainda
& al-haqq
Jika huruf ¢ ber-fasydid di akhir kata dan didahului oleh huruf kasrah, maka
ditranslitarasi seperti huruf madda.
Contoh:
& ‘alt
. kata Sandang

kata_sandang dalam sistem_tulisan Arab_dilambangkan dengan huruf dJ
(alif-lam~ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik Ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandangn tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

owadd): al-syamsu
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Q3: al-zalzalah
G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
G948 ta muriina
s i): al-nau’
H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisa bahasa Indonesia, tidak lago
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh.
Contoh:
Fi Zilal Al-Qur’an
1. Lafz Al-Jalalah (&)
Kata “Allah” yang didahului partikel huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

XiX



& Cp: dinullah
A\ billah
Adapun Ta Marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah ditransliterasi denga huruf [t].
Contoh:
A dasy A ar: hum fi rahmatillah
J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasinya
huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam-teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Al-Gazali

Al-Mungqiz min al- Dalal
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Era digital telah membawa transformasi yang sangat signifikan di
berbagai aspek kehidupan manusia terutama pada masalah pendidikan
karakter. Adanya teknologi yang terus berkembang pesat di bidang
komunikasi dan informasi telah mengubah cara pandang siswa hingga guru
dalam dunia pendidikan.? Kehadiran platform media digital seperti halnya
Tiktok, Instagram, Whatsapps menjadikan akses informasi menjadi mudah
dan cepat diperoleh siswa maupun guru.

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital juga memberikan dampak
signifikan terhadap proses pendidikan. Pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa,
memperluas sumber belajar, serta menciptakan pembelajaran yang lebih
interaktif dan ,inovatif., Seiring -teknologi, betkembang menjadikan siswa
semakin cinta pada perkembangan tersebut, sehingga butuh gaya belajar yang
memadukan’esénsi agama'dengan kéeanggihan tekniologi.’

Meski begitu dalam media digital harus bisa dimanfaatkan dengan bijak
oleh guru terutama sebagai pengalaman bagi siswa dalam pemahaman agama

bagi mereka sekaligus sebagai pengontrol. Pendidik bukan hanya

2 Achmad Rafli Fathoni, dkk. “Peran Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa Di Era Digital”, Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, 2024, hal. 45.

3 Fathimah Raniyah, dkk. “Pengembangan Strategi Pembelajaran Kreatif dan Inovatif
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Era Digital”, Dewantara: Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora,
Vol. 3, No.2, Juni 2024, hal. 30.



berkompetisi dalam penyampaian materi saja, namun harus memiliki bekal
dalam kemampuan penguasaan media pembelajaran digital yang berkembang
secara pesat.

Perubahan yang dapat dilihat secara nyata contohnya pada pendidikan
yang sudah memanfaatkan berbagai platform seperti e-learning. Pemanfaatan
tersebut terbukti secara efektif untuk diterapkan sehingga siswa dapat
termotivasi dalam pembelajaran.* Mengingat banyaknya perkembangan
teknologi yang semakin hari tiada henti, menjadikan ruang dalam
berkomunikasi di dunia digital menjadi sangat mudah untuk di akses.

Namun demikian, kemudahan akses teknologi juga menghadirkan
tantangan baru, terutama ketika siswa belum memiliki kemampuan literasi
digital yang memadai. Kepemilikan smartphone pribadi oleh siswa tanpa
pengawasan yang optimal dari orang tua maupun guru berpotensi
menimbulkan ketergantungan terhadap media digital serta membuka peluang
terhadap paparan informasi yang belum tentu memiliki nilai edukatif.

Dampak | perkembangan . media digital. tersebut. tidak hanya
berpengaruh terhadap ‘aspek kognitif siswa, tetapi juga terhadap pembentukan
karakter mereka. Banyaknya informasi dan pengaruh negatif dengan
pengaksesan yang semakin mudah dengan perangkat digital di era sekarang
menjadikan nilai moral dan etika berkurang.” Arus informasi yang tidak

tersaring dengan baik berpotensi mempengaruhi sikap, perilaku, serta nilai

4 Achmad Ruslan Afendi, “Pemanfaatan Aplikasi Tiktok Dalam Mata Pelajaran PAI
Sebagai Media Pembelajaran Inovatif Era Digital”, Borneo: Journal of Islamic Education, Vol. 3,
No. 1, Mei 2023, hal. 62.

5 Manjillatul Urba et al, “Generasi Z: Apa Gaya Belajar Yang Ideal Di Era Serba
Digital?,” DIAJAR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, 2024, hal. 50.



moral siswa. Fenomena seperti berbicara yang kurang sopan, menurunnya
kedisiplinan ibadah, rendahnya etika dalam berkomunikasi, hingga
kecenderungan meniru perilaku negatif dari media digital menjadi tantangan
nyata dalam pendidikan karakter saat ini.

Padahal, pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik semata, tetapi juga pada pembentukan karakter yang mencakup
aspek spiritual, moral, dan sosial sebagai bekal kehidupan siswa di masa
depan. Dalam pendidikan karakter memiliki dua aspek penting berupa
kemampuan yang meliputi pengetahuan yang kuat dan keterampilan yang
memberikan manfaat positif bagi masyarakat sesuai nilai agama.®

Disatu sisi hal tersebut juga perlu dikontrol dengan adanya pendidikan
agama [slam yang menjadi peran sangat penting dalam membentuk identitas
moral serta keagamaan dari berbagai daerah yang ada.” PAI memiliki fokus
yang beragam mulai dari bidang pengetahuan, nilai-nilai moral hingga
keterampilan baik dari jalur pendidikan formal maupun non formal.
Pendidikan, penting untuk _mereka _agar _ mengerti, memahami dan
melaksanakan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari:3

PAI memiliki tugas yang berat, dikarenakan tidak hanya mencetak

siswa pada satu bentuk, namun berusaha untuk mengembangkan kemampuan

6 I Ketut Sudarsana, “Peningkatan Mutu Pendidikan Luar Sekolah Dalam Upaya
Pembangunan Sumber Daya Manusia”, Jurnal Penjaminan Mutu, Vol. 1, No. 01, 2015, hal. 1-14.

7 Suci Rahmadani, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Era Digital:
Tinjauan Literatur Kualitatif”, Jurnal Media Akademik, Vol. 2, No. 6, Juni 2024, hal. 6.

8 Elly Manizar, “Optimalisasi Pendidikan Agama Islam Di Sekolah”, Tadrib: Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. 3, No. 2, 2017 hal. 78.



yang ada sesuai dengan ketentuan nilai-nilai Islam yang telah disyariatkan.’
PAI sering kali disebut sebagai pendidikan moral dan pembentukan karakter
manusia yang berakhlak mulia dalam kehidupan dan memiliki kedudukan
penting untuk diperhatikan dalam dunia pendidikan.

Kreativitas yang tinggi menuntut para guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran pada siswanya dalam tujuan pembelajaran yang
berkualitas serta dapat menjunjung tinggi nilai-nilai dari karakter yang ada.!”
Guru PAI dituntut tidak hanya mampu menyampaikan materi pembelajaran,
tetapi juga menjadi teladan (uswah hasanah) bagi siswa, sebagaimana
dicontohkan oleh Rasulullah SAW dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21 yang

berbunyi sebagai berikut:

<" RN >3 - - ”’1’7./w:%7’/ﬁ,7)' ,),’~,}/1’7.’~’
0835 DAVl agll s dl | sa s oS Gal dila B0l 4l J35) 58 281 OIS Al
Y 5K
Artinya: “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan
yvang baik “bagimu,- (vaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah”!!
Dalam memperbaiki kualitas pendidikan, memiliki banyak faktor yang

berpengaruh selain dari guru pembimbing seperti halnya kurikulum yang

berubah ubah, karakter siswa hingga lingkungan tempat mereka belajar.!?

® H Husaini, “Hakikat Tujuan Pendidikan Agama Islam Dalam Berbagai Perspektif”,
Cross-Border, Vol. 4, No.1, 2021, hal. 26.

10 Septi Kuntari, “Pemanfaatan Media Digital Dalam Pembelajaran”, Jurnal Sektikjar,
Vol, 2, 2023, hal. 93.

" Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Kementerian Agama
RI, tahun terbit), Q.S. Al-Ahzab [33]: 21, hal. 420.

2 Nur Wahyuni, dkk. “Peran Guru Dalam Memanfaatkan Teknologi Sebagai Media
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Peran guru PAI dalam membentuk karakter siswa menjadi penting karena
bukan hanya menjadi figur utama melainkan bertanggung jawab seperti
mendidik, membimbing, mengajar, maupun melatih siswa agar menjadi
pribadi yang bertakwa, beriman, dan berakhlak yang baik.

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan masih adanya
fenomena yang kurang sesuai dengan karakter islami. Berdasarkan hasil
observasi awal di SDN Lempuyangwangi Yogyakarta, ditemukan bahwa
siswa kelas V memiliki karakter yang beragam yang sebagian dipengaruhi
oleh penggunaan media digital. Beberapa permasalahan yang ditemukan
antara lain masih adanya siswa yang berkata kurang sopan, rendahnya
kesadaran dalam menjalankan ibadah, penyalahgunaan smartphone untuk
bermain games atau membuka media sosial di luar kepentingan belajar, serta
adanya kecenderungan memanfaatkan teknologi secara tidak jujur seperti
mencari jawaban saat ujian.

Meskipun guru PAI telah menerapkan berbagai strategi seperti
pembiasaan shalat dhuha, diskusi keagamaan, program.buku afeksi, serta
komunikasi dengan orang tua melalui grup WhatsApp, namun upaya tersebut
dinilai masih perlu dikembangkan agar lebih efektif dalam membentuk
karakter Islami siswa di era digital.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian mengenai strategi guru
PAI dalam membentuk karakter siswa menjadi penting untuk dilakukan.

Penelitian ini menjadi urgen karena pendidikan karakter religius merupakan

Pembelajaran Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa”, Edukasia: Jurnal Pendidikan,
September 2024, hal. 53.



fondasi penting dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki kekuatan moral dan spiritual. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa strategi yang
relevan bagi guru PAI dalam menghadapi tantangan era digital, serta menjadi
referensi bagi sekolah dalam mengembangkan program penguatan pendidikan
karakter.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Strategi-Strategi Guru PAI Menanamkan Karakter Islami Di Era
Digital Siswa Kelas V SDN Lempuyangwangi Yogyakarta Tahun Ajaran
2024/2025.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
strategi yang digunakan guru PAI serta menjadi bahan evaluasi dalam
meningkatkan efektivitas pembentukan karakter Islami siswa di tengah
perkembangan media digital.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka peneliti dapat
merumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. “Bagaimana strategi guru PAT dalam menanamkan karakter islami di era
digital siswa kelas V SDN Lempuyangwangi Yogyakarta?
2. Bagaimana pemanfaatan media digital oleh guru PAI dalam
menanamkan karakter Islami siswa?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang dapat diambil dari

penelitian ini sebagai berikut:



1. Penelitian ini untuk menganalisis strategi guru PAI dalam menanamkan
karakter islami di era digital siswa kelas V SDN Lempuyangwangi
Yogyakarta.

2. Penelitian ini untuk menganalisis media digital yang dimanfaatkan oleh
guru PAI dalam menanamkan karakter Islami siswa.

D. Manfaat Penelitian

Dari adanya penelitian yang saya lakukan memberikan manfaat baik secara

teoritis hingga praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini memberikan pengetahuan yang mendalam tentang
penanaman karakter oleh guru PAI kepada siswa kelas V di tengah
media digital yang semakin berkembang untuk PAI di SDN
Lempuyangwangi Yogyakarta

b. Penelitian ini mengembangkan teori melalui pembelajaran media
digital di SDN Lempuyangwangi supaya para siswa kelas V bisa
memanfaatkan media digital ke dalam bentuk positif

c. Penelitian “ini ‘memperbaiki =~ karakter © siswa~ kelass V melalui
pembelajaran PAI yang sudah ada dengan diintegrasikan melalui
media digital di SDN Lempuyangwangi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah:

1) Penelitian ini sebagai bentuk pengawasan dan pengembangan

kebijakan sekolah terkait pengendalian penggunaan media digital



bagi siswa kelas V.

2) Penelitian ini membentuk nuansa pendidikan baru yang
mendukung pembentukan karakter Islami yang kuat di era media
digitalisasi.

3) Penelitian ini menghasilkan referensi serta informasi baru sebagai
pembelajaran PAI berbasis media digital.

b. Bagi Guru PAI:

1) Penelitian ini menambah pengetahuan dan panduan mudah bagi
guru PAI dalam menanggulangi digitalisasi yang berdampak pada
karakter Islami siswa kelas V.

2) Penelitian ini mempermudah guru dalam membentuk strategi
pendidikan yang baru dengan cara yang lebih praktis dalam
mengatur siswa kelas V agar lebih bijak dalam memanfaatkan
media digital.

c. Bagi Siswa:

1) Penelitian ini memberikan penyuluhan tentang dampak positif
hingga negatif terkait ‘dengan perkembangan media digital,
sehingga lebih berhati hati dan bijak dalam penggunaannya.

2) Penelitian ini menyadarkan siswa tentang pentingnya menjaga
karakter Islami di tengah maraknya penyebaran media digital
yang belum tentu benar kepastiannya.

d. Bagi Peneliti:

1) Penelitian ini memperluas ilmu pengetahuan dengan



mengetahui dampak dari perkembangan media digital pada
karakter siswa dan menghasilkan pengalaman baru melalui
kegiatan pembelajaran berbasis media digital di bidang PAI.

2) Peneliti dapat mengembangkan dan menganalisis teori yang
didapat dengan pembelajaran PAI sehingga mendapatkan
pemecahan solusi yang berhubungan dengan tantangan di era
media digital.

Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah di atas, supaya penelitian
ini tetap berfokus, maka menetapkan beberapa batasan masalah yang dibuat
untuk memudahkan fokus penelitian yang akan dibahas. Maka peneliti
membatasi masalah sebagai berikut:
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu kurang lebih selama tiga bulan
di tahun 2025 dengan tahapan awal observasi pada bulan Juni di tanggal
14, kKemudian_observasi. kedua di bulan Juli tanggal 20 dan yang
terakhir pengambilan” data sampai ‘dengan penyelesaian penelitian di
bulan November tanggal 26. Sehingga data yang didapatkan sesuai
dengan periode tersebut dan tidak keluar dari rentang waktu yang sudah
ditetapkan.
2. Subjek Penelitian
Penelitian yang saya terapkan melibatkan tiga guru PAI, siswa kelas V

yang berjumlah enam anak berupa dua anak yakni satu laki dan



perempuan dari tiga kelas yang berbeda yakni A,B dan C, dan tenaga
pendidik non pengajar di sekolah tersebut yang berjumlah dua orang
berupa satpam dan tenaga kebersihan. Pengambilan subjek penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling yakni memilah dan
memilih subjek yang relevan dengan tujuan penelitian.
3. Fokus Penelitian
Penelitian ini memiliki fokus berupa cara guru dalam membentuk
karakter siswa di tengah berkembangnya media digital dalam
memperbaiki dan mencegah siswa dari perilaku negatif.
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan melalui observasi, wawancara
secara mendalam dengan narasumber subjek penelitian dan
mendokumentasi keadaan siswa maupun bukti pembelajaran yang
dilaksanakan di SDN Lempuyangwangi.
F. Kajian Pustaka
Untuk mendapatkan referensi penelitian yang sejalan dengan tema yang akan
dibahas, 'maka peneliti menemukan sejumlah sumber referensi dari skripsi
maupun jurnal  penelitian terdahulu. Namun, referensi tersebut hanya
digunakan sebagai pandangan dari peneliti dan pastinya memiliki perbedaan
dengan penelitian yang akan dilaksanakan pada sumber penelitian
sebelumnya. Sumber referensi tersebut yakni sebagai berikut:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Susi Fatmala dengan tema

“Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Karakter Anak Usia Dini”,
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membahas tentang cara mendidik anak terutama yang masih berusia di bawah
8 tahun melalui peran orang tua. Pada penelitian tersebut menghasilkan
penelitian bahwa peran orang tua menjadi penentu dalam perkembangan fisik
maupun mental anak.'> Namun tidak dapat dipungkiri bahwa pola asuh juga
dapat menjadi salah satu faktor kesalahan dalam mendidik karakter anak.
Sedangkan rumusan masalah yang diteliti yakni, apakah peran orang tua
berpengaruh terhadap pendidikan anak? Hal tersebut sudah sejalan dengan
metode penelitian melalui tinjauan pustaka.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Susi Fatmala yakni sama-sama
mengkaji tentang pendidikan karakter anak berupa penanaman kebiasaan
ataupun perilaku yang baik melalui pembiasaan sederhana yang berdampak
pada tingkah laku anak kedepannya. Sedangkan perbedaan yang didapatkan
yakni, penelitian ini memiliki fokus pendekatan pendidikan karakter pada anak
melalui peran orang tua sebagai contoh bagi sang anak terutama sejak umur di
bawah 8 tahun yang akan memiliki perkembangan yang berbeda beda,
sedangkan penelitian penulis berfokus pada strategi_ yang diterapkan guru PAI
dalammembentuk karakter siswa pada era media digitalisasi.

Kedua, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Sovia Nika Ashari dengan
tema “Strategi Guru Rumpun PAI Dalam Mencegah Perilaku Hedonis Siswa
Kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025”,
membahas tentang perilaku hedonistik akibat dari kemajuan teknologi dan

media sosial yang mengganggu konsentrasi belajar siswa. Pada penelitian

13 Susi Fatmala, “Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Karakter Anak Usia Dini”,
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, Conference of Elementary Studies, 2022, hal.
605.
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tersebut menghasilkan penelitian bahwa guru memiliki strategi khusus seperti
memberikan pembiasaan disertai nasihat melalui penanaman aqidah dan akhlak
kepada siswa agar mencegah perilaku hedonis.!* Sedangkan rumusan masalah
yang diteliti yakni, bagaimana strategi guru PAI dalam mencegah perilaku
hedonis siswa kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta? Hal tersebut sudah
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti disertai dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif melalui pendekatan deskriptif.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sovia Nika Ashari yakni sama-
sama mengkaji tentang bagaimana dampak dari perkembangan media digital
terhadap perilaku siswa. Sedangkan perbedaan yang didapatkan yakni,
penelitian ini mengkaji mengenai dampak yang diberikan dari kecenderungan
perilaku pribadi siswa itu sendiri yang lebih mengedepankan gengsinya
dibandingkan dengan kewajiban mereka yang ada di sekolah seperti membayar
SPP, sedangkan penelitian penulis berfokus pada strategi yang diterapkan guru
PAI dalam membentuk karakter siswa pada era media digitalisasi.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fathul Hajri dengan
tema“Pendidikan Islam di Era Digital:Tantangan dan-Peluang Pada Abad
21”7 membahas tentang kemajuan dunia digital yang mengubah pengalaman
dalam belajar agama Islam. Pada penelitian tersebut menghasilkan penelitian
yakni, perkembangan teknologi digital menyebabkan adanya platform online

yang lebih mudah untuk di akses, sehingga memungkinkan individu dari

4 Sovia Nika Ashari, “Strategi Guru Rumpun PAI Dalam Mencegah Perilaku Hedonis
Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025”, Yogyakarta,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025, hal. 80.
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belahan dunia mengakses untuk memperdalam paham agama.'> Tantangan
utama yang dihadapi dalam perkembangan ini berupa memastikan keaslian dan
keabsahan konten yang disampaikan dalam teknologi digital tersebut.
Sedangkan rumusan masalah yang diteliti yakni, bagaimana dampak dari
adanya perkembangan teknologi digital di abad ke 21? Hal tersebut sudah
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan melalui metode penelitian
tinjauan Pustaka.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fathul Hajri yakni
sama-sama mengkaji tentang dampak dari perkembangan teknologi digital
yang memiliki akibat negatif jika tidak bisa memilih mana informasi yang
benar maupun salah. Sedangkan perbedaannya yakni penelitian ini mengkaji
tentang tantangan yang berfokus dari akibat berkembangnya teknologi digital
dengan pendekatan tertentu yang berbeda, sedangkan penelitian penulis
berfokus pada strategi yang diterapkan guru PAI dalam membentuk karakter
siswa pada era media digitalisasi.

Keempat, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Raved Aufa Muhammad
dengan tema “‘Strategi Guru PAT ‘Dalam™Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an Siswa Melalui Ekstrakurikuler BTAQ Di Smpn 1 Seyegan
Sleman Yogyakarta 2023/2024” membahas tentang kemampuan membaca tulis
Al-Qur’an siswa yang belum optimal. Pada penelitian tersebut menghasilkan
penelitian bahwa untuk meningkatkan kemampuan siswa dibuatlah sebuah

ekstrakurikuler BTAQ dengan didukung guru yang memiliki strategi group-

'S Muhammad Fathul Hajri, “Pendidikan Islam di Era Digital: Tantangan dan Peluang
pada Abad 217, AlI-Mikraj: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, Vol. 4, No. 1, 2023, hal. 37.
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individual learning serta beberapa metode yang mendukung seperti CBSA. !¢
Sedangkan rumusan masalah yang diteliti yakni, bagaimana strategi guru PAI
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an melalui ekstrakurikuler
BTAQ di SMPN 1 Seyegan? Hal tersebut sudah sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti disertai dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif melalui pendekatan deskriptif.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Raved Aufa Muhammad yakni
sama-sama membahas tentang penggunaan metode pembelajaran untuk
mengoptimalkan kemampuan siswa yang ada. Sedangkan perbedaan yang
didapatkan yakni, penelitian ini memiliki strategi yang berbeda dalam
mendidik siswa serta adanya indikator keberhasilan yang berbeda dalam
mendukung strategi guru untuk mengembangkan kemampuan siswa yang ada,
sedangkan penelitian penulis berfokus pada strategi yang diterapkan guru PAI
dalam membentuk karakter siswa pada era media digitalisasi.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Samrin dengan tema “Strategi
Guru_Peundidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Pendidikan Karakter
Pada-Siswa” membahas tentang upaya guru dalam membangun kepribadian
siswa dalam menghadapi tantangan zaman. Pada penelitian tersebut
menghasilkan penelitian bahwa guru sebagai ujung tombak pendidikan
karakter dengan mengenalkan nilai religius, disiplin, tanggung jawab, jujur dan

cinta lingkungan.!” Sedangkan rumusan masalah yang diteliti yakni, bagaimana

16 Raved Aufa Muhammad, “Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Kemampuan Baca
Tulis Al-Qur’an Siswa Melalui Ekstrakurikuler BTAQ Di Smpn 1 Seyegan Sleman Yogyakarta
2023/2024”, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025, hal. 67.

7 Samrin, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Pendidikan
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guru dalam mengembangkan pendidikan karakter siswa? Hal tersebut sudah
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Samrin yakni sama-sama
membahas tentang guru PAI memiliki peran utama dalam mendidik siswa
dengan nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran agama dalam al-Qur’an maupun
Hadits. Sedangkan perbedaan yang didapatkan yakni, penelitian ini memiliki
penerapan strategi berbeda dalam membina karakter siswa pada realisasinya di
sekolah yang memiliki lokasi berbeda dalam observasi, sedangkan penelitian
penulis berfokus pada strategi yang diterapkan guru PAI dalam membentuk
karakter siswa pada era media digitalisasi.

Keenam, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Ahmad Aulia Firdaus
dengan tema “Peran Guru PAI Dalam Mengimplementasikan Pendidikan
Karakter Religius Siswa SMP Muhammadiyah 1 Moyudan’ membahas tentang
pendidikan karakter merupakan tanggung jawab semua pihak. Pada penelitian
tersebut menghasilkan penclitian bahwa pendidikan karakter dapat dilakukan
melalui pembelajaran keagamaan dengan peranan guru PAI sebagai pemberi
nilai-nilai religius, fasilitator, pencipta suasana belajar, demonstrator,
pembimbing hingga evaluator.'® Sedangkan rumusan masalah yang diteliti
yakni, Bagaimana peran guru PAI dalam mengimplementasikan nilai

pendidikan karakter religius siswa SMP Muhammadiyah 1 Moyudan? Hal

Karakter Pada Siswa”, Shautut Tarbiyah, Vol 27, No. 1, Mei 2021, hal. 95.

8 Ahmad Aulia Firdaus, “Peran Guru PAI Dalam Mengimplementasikan Pendidikan
Karakter Religius Siswa SMP Muhammadiyah 1 Moyudan”, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2024, hal. 84.
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tersebut sudah sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti melalui
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Aulia Firdaus yakni
sama-sama membahas tentang strategi guru PAI dalam membentuk karakter
siswa. Sedangkan perbedaannya yakni penelitian ini berfokus pada
pengembangan karakter religius saja, sedangkan penelitian penulis berfokus
pada strategi yang diterapkan guru PAI dalam membentuk karakter siswa pada
era media digitalisasi.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Tanzilal Ula Briliantari, dkk
dengan tema “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mendidik Karakter
Disiplin Siswa di SMP Negeri 3 Purwodadi” membahas tentang pendidikan
karakter yang dilakukan oleh guru sebagai penghubung dalam komunikasi
hingga sosok inspiratif dalam mendidik perilaku siswa. Pada penelitian tersebut
menghasilkan penelitian bahwa guru sebagai pembawa peran dalam membina
karakter siswa secara disiplin melalui berbagai macam salah satunya dalam
kegiatan ibadah." Sedahgkan rumusan masalah yang diteliti yakni, Bagaimana
peran-guru-PAT dalam membentuk karakter-disiplin siswa? Hal tersebut sudah
sejalan dengan hasil peneliti melalui metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Tanzilal Ula Briliantari, dkk
yakni sama-sama membahas tentang strategi guru PAI dalam membentuk

karakter siswa. Sedangkan perbedaannya yakni penelitian ini berfokus pada

19 Tanzillal Ula Briliantara, dkk. “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mendidik
Karakter Disiplin Siswa di SMP Negeri 3 Purwodadi” Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13,
No. 2, Mei 2024, hal. 1942.
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pengembangan karakter siswa berupa kedisiplinan saja, sedangkan penelitian
penulis berfokus pada strategi yang diterapkan guru PAI dalam membentuk
karakter siswa pada era media digitalisasi.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan memiliki tujuan pada peneliti maupun pembaca
dalam memahami maupun menelaah penelitian.?® Penelitian secara garis besar
disusun atas beberapa bab yang saling berkaitan satu sama lain. Masing-masing
bab memiliki uraian yang dijelaskan secara garis besar dan tentunya memiliki
fokus dan peran tersendiri dalam menguraikan strategi guru PAI dalam
membentuk karakter Islami siswa pada era digital di SDN Lempuyangwangi
Yogyakarta. Uraian masing-masing bab sebagai berikut:
1) Bab I (Pendahuluan)
Pada pendahuluan berisikan tentang latar belakang masalah yang
berisikan kilas balik pentingnya penelitian ini, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta batasan masalah sebagai
penjelas dari fokus. pembahasan. Pendahuluan. pada penelitian ini
berisikan tentang guru PAI yang berada di SDN Lempuyangwangi
Yogyakarta memiliki siswa yang sulit untuk dikontrol dalam
memanfaatkan teknologi digital yang ada pada saat ini khususnya
gadget. Adanya ketidaksesuaian konten yang ada dalam media digital
menjadikan siswa memiliki karakter yang tidak sesuai dengan

pembelajaran khususnya pendidikan agama Islam. Sehingga dari

20 Yinda, “Peran Integrasi PAI Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Terhadap
Pembentukan Karakter Siswa Di SMPN 5 Yogyakarta” Tesis Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, hal. 46.
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2)

3)

pendahuluan tersebut terkhusus latar belakang, akan melahirkan
rumusan masalah yang saling berkesinambungan dalam penelitian ini.
Bab II (Landasan Teori)

Dalam bab ini menjelaskan berbagai macam konsep sekaligus teori
yang menjadi landasan penelitian pada strategi guru PAI dalam
membentuk karakter Islami siswa pada media digital di SDN
Lempuyangwangi Yogyakarta. Bab ini memiliki kriteria pembahasan
yang berhubungan dengan penelitian terdahulu yang relevan sebagai
pembanding bagi peneliti untuk mengkaji suatu data yang ada
sekaligus sebagai gambaran dalam melakukan sebuah penelitian aga
terarah dan memiliki dasar yang kuat.

Bab III (Metode Penelitian)

Pada metode penelitian menjelaskan teknik apa saja yang digunakan
oleh peneliti dalam melakukan sebuah penelitian, mulai dari jenis dan
pendekatan, lokasi dan waktu pelaksanaan hingga subjek dan objek
dalam_penelitian. yang akan diteliti. Teknik pengumpulan data yang
peneliti "gunakan “menggunakan “observasi, ~wawancara secara
mendalam, hingga dokumentasi yang dijelaskan secara sistematis dan
terarah.

Teknik analisis data juga mempunyai kesinambungan dalam bab ini
yang berguna agar data pada penelitian dapat disusun dan diolah
secara valid. Sehingga penelitian ini bisa dipertanggung jawabkan

yang dilakukan melalui keabsahan data pada bab ini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan mengenai
Strategi-Strategi Guru PAI Menanamkan Karakter Islami Di Era Digital
Siswa Kelas V SDN Lempuyangwangi Yogyakarta Tahun Ajaran
2024/2025, dapat disimpulkan strategi guru PAI diwujudkan melalui
bermacam cara. Pertama, dengan memberikan keteladanan kepada
siswanya. Perilaku tersebut diterapkan melalui pembiasaan dalam
beribadah.

Kedua, dengan menerapkan aturan yang tegas. Penerapan ini
berupa kesepakatan antara guru PAI dengan siswa dalam pembelajaran
dikelas berupa penegasan. Strategi yang ketiga, yakni memberikan
perhatian "dan kasih sayang pada siswanya. Penerapannya dengan
memberikan ruang terbuka bagi siswa untuk menceritakan keluh kesah.
Keempat, dengan menjadi mitra belajar yang baik bagi.siswa.

Penerapan tersebut dengan membangun hubungan kerja sama yang
baik antara pihak sekolah dengan guru PAI dan orang tua dalam mendidik
karakter siswa. Pada strategi yang kelima, dengan membantu mengarahkan
siswa melalui contoh yang baik dengan penilaian kognitif, psikomotorik
maupun afeksi. Tahapan terakhir dengan menerapkan pembelajaran
discovery learning kepada siswa untuk melatih diskusi antar siswa.

Pemanfaatan media digital yang dilakukan guru PAI Pertama,
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dengan memanfaatkan aplikasi Canva untuk menghilangkan kebosanan
siswa selama pembelajaran. Kedua, dengan menonton video konten
keislaman untuk mencontohkan siswa terkait materi pembelajaran.
Terakhir, dengan memanfaatkan tiktok dan YouTube untuk menarik minat
siswa saat pembelajaran dengan materi keislaman yang sesuai.

Secara keseluruhan guru PAI sudah melakukan berbagai macam
strategi dan pemanfaatan media digital yang ada. Tentunya, strategi yang
cukup dominan dan efektif dalam mengubah perilaku siswa kelas V di
sana dengan memberikan keteladanan serta pemanfaatan media digital
menggunakan aplikasi Canva. Strategi tersebut tentunya juga sudah sesuai

dengan teori pendidikan karakter yang dibawakan oleh imam Al-Ghazali.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian hingga penarikan kesimpulan, ada

beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan berhubungan dengan

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Membentuk Siswa

Berkarakter = Islami . Pada _ Era . Media. Digital Di Kelas V SDN

Lempuyangwangi Yogyakarta diantaranya:

1. Bagi sekolah, khususnya SDN Lempuyangwangi Yogyakarta, agar
dapat memperbaiki dan mengembangkan fasilitas yang memadai
dalam proses peribadatan seperti masjid, sehingga dapat
membangkitkan semangat siswa dan menjadi terkontrol dalam
menumbuhkan karakter islani dalam diri mereka.

2. Bagi Guru PAI SDN Lempuyangwangi Yogyakarta, agar dapat selalu
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istigomah dalam mendidik siswa dan lebih semangat dalam
mengembangkan media pembelajaran, sehingga para siswa menjadi
termotivasi dalam mempelajari materi yang disampaikan.

. Bagi siswa kelas V di SDN Lempuyangwangi Yogyakarta, agar lebih
berhati hati dalam memilih pergaulan serta selalu semangat dan lebih

memperhatikan pembelajaran yang diberikan guru dengan baik.
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